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Abstract:	One	 of	 the	work	 items	 in	 the	 Soekarno-Hatta	 Airport	 Accessibility	 and	





as	much	 as	Rp	 13,626,916,287.02	 compared	 to	 alternative	 construction	 of	 pipeline	
protection	amounting	to	Rp	23,200,588,370.	The	time	for	completing	the	elevation	of	
the	road	 is	 faster,	which	 is	around	47	weeks,	while	 the	 implementation	of	 the	road	
and	 making	 pipeline	 protection	 takes	 61	 weeks.	 In	 terms	 of	 quality,	 in	 soil	
compaction	during	the	road	elevation	process	uses	a	vibroroller	so	that	compaction	
is	 evenly	 distributed.	 Based	 on	 the	 comparative	 results	 in	 terms	 of	 cost,	 time	 and	
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Crossing	pipa	bawah	jalan	adalah	kondisi	dimana	terdapat	lebih	dari	satu	jalur	pipa	yang	terletak	di	bawah	jalan	yang	saling	bertemu	(Rachmat	dkk,	2011).	Sehingga	agar	pekerjaan	pelebaran	jalan	tetap	dapat	 dibangun	 sesuai	 dengan	 rute	 yang	 telah	 ditetapkan	 tetapi	 juga	 tidak	mengganggu	 pipa	 yang	berada	di	bawahnya,	maka	dilakukanlah	crossing	pipa	di	bawah	jalan.	Alternatif	solusi	untuk	mengatasi	konflik	pipa	tersebut	adalah	melakukan	peninggian	elevasi	jalan	hingga	 pengaruh	 beban	 permukaan	 jalan	 terhadap	 pipa	 memenuhi	 standar,	 sedangkan	 alternatif	lainnya	adalah	pembuatan	bangunan	proteksi	sepanjang	pipa	yang	berada	pada	area	kerja	pelebaran	jalan	 (Sulardi,	 2018).	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 komparasi	 alternatif	 solusi	 dalam	menyelesaikan	konflik	pipa	pertamina	pada	pekerjaan	pelebaran	jalan.		
2. DATA	DAN	METODE	












Pipa Pertamina Pada 
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Pada	 alternatif	 bangunan	 proteksi,	 proses	 pembuatannya	 memerlukan	 galian,	 dan	 penimbunan.	Pemadatan	 timbunan	 sisi	 dinding	 bangunan	 proteksi	 tidak	 dapat	 memakai	 vibrator	 roller	 karena	areanya	 yang	 sulit	 dijangkau.	 Alternatif	 pemadatan	 memakai	 stamper.	 Meskipun	 telah	 memakai	stamper	masih	memungkinkan	terdapat	celah	disekitar	timbunan	dinding	bangunan	proteksi	sehingga	pemadatan	 tidak	 sempurna	 dan	 tidak	merata.	 Ilustrasi	 celah	 pada	 dinding	 bangunan	 proteksi	 pada	gambar	6.		
			
Gambar	6	Ilustrasi	celah	pada	sekitar	dinding	proteksi	pipa		Pada	 kondisi	 pemadatan	 yang	 tidak	 sempurna	 maka	 mutu	 dari	 kontruksi	 jalan	 diatasnya	 pasti	berkurang	dibandingkan	dengan	pemadatan	sempurna.	Oleh	karena	 itu,	mutu	konstruksi	 jalan	pada	alternatif	peninggian	elevasi	jalan	lebih	baik	daripa	mutu	konstruksi	jalan	dengan	alternatif	bangunan	proteksi.		












Total	 13.626.916.287,02	Peninggian	 elevasi	 jalan	membutuhkan	 biaya	 sebesar	 	 :	 Rp	 13.626.916.287,02	 Sedangkan	 alternatif	kedua	 yakni	 penggunaan	 bangunan	proteksi	 pipa	 jalan	M1-M2	maka	 biaya	 yang	 dibutuhkan	 adalah	sebagai	berikut	:		
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Total	 23.200.588.36,71		Rencana	 Biaya	 Bangunan	 Proteksi	 Pipa	 Pada	 Pek.Jalan	 M1-M2	 adalah	 :	 Rp	 23.200.588.36,71.	 Hasil	analisa	 biaya	 menunjukan	 bahwa	 alternatif	 	 peninggian	 	 elevasi	 jalan	 M1-M2	 relatif	 lebih	 	 rendah	daripada	alternatif	bangunan	proteksi.	Rp	13.626.916.287,02	<		Rp	23.200.588.36,71		
3.3. Perbandingan	Waktu	Penyelesaian	Pekerjaan	
	 Waktu	 penjadwalan	 disusun	 dengan	 berdasarkan	 produktifitas	 yang	 direncanakan	 di	 awal	kontrak.	Adapun	rencana	kerja	awal	pelebaran	jalan	M1-M2	adalah	sebagai	berikut	:									 	 				
	
Gambar	7.	Penjadwalan	Pelaksanaan	Peninggian	Elevasi	Jalan	(Analisis,	2019)		Gambar	 diatas	 menunjukkan	 penjadwalan	 pelaksanaan	 pekerjaan	 peninggian	 elevasi	 jalan	dengan	total	durasi	11	bulan	atau	47	minggu.	Sedangkan	alternatif	kedua	yakni	penggunaan	bangunan	proteksi	pipa	jalan	M1-M2	maka	durasi	yang	dibutuhkan	adalah	sebagai	berikut	:		
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Gambar	8.	Penjadwalan	Alternatif	Penggunaan	Bangunan	Proteksi	Pipa	(Analisis,	2019)		Penjadwalan	 	 alternatif	 	 penggunaan	 bangunan	 	 proteksi	 pipa	 pertamina	 dapat	 diselesaikan	dalam	14	bulan	atau	61	minggu.	Durasi	tersebut	masih	dalam	lingkup	waktu	Proyek	Aksesibilitas	dan	
Ducting	 Utility	 Bandara	 Soekarno-Hatta	 sehingga	 tidak	 mengakibatkan	 penambahan	 waktu	 dari	kontrak	awal.				 	
3.4. Pemilihan	Alternatif	Solusi	Dari	 hasil	 analisis	 perbandingan	 alternatif	 solusi	 dari	 3	 indikator	 mutu,	 waktu	 dan	 biaya	diperoleh	hasil	sebagai	berikut:		
Tabel	3.	Perbandingan	Biaya,	Mutu,	dan	Waktu	dari	Kedua	Alternatif		Solusi	(Analisis,	2019)	
Pada	alternatif	peninggian	elevasi	 jalan	pemadatan	 tanah	dan	 lapis	pondasi	bawah	memakai	
vibroroller	 sehingga	 pemadatan	 lebih	 sempurna	 dan	 merata,	 sedangkan	 pada	 alternatif	 bangunan	proteksi	pemadatan	tanah	memakai	stamper	sehingga	pemadatan	tidak	sempurna	dan	kurang	merata.	Waktu	 pelaksanaan	 pekerjaan	 pelebaran	 jalan	 yakni	 peninggian	 elevasi	 jalan	 yakni	 47	 minggu,	sedangkan	 bangunan	 proteksi	 membutuhkan	 waktu	 61	 minggu.	 Biaya	 ekternal	 peninggian	 elevasi	jalan	relatif	 lebih	kecil	daripada	biaya	ekternal	pembuatan	bangunan	proteksi.	Biaya	ekternal	untuk	alternatif	 peninggian	 elevasi	 jalan	 adalah	 Rp	 13.626.916.287,02,	 sedangkan	 biaya	 ekternal	 untuk	alternatif	 pembuatan	 bangunan	 proteksi	 adalah	 Rp	 23.200.588.36,71.	 Berdasarkan	 hasil	 komparasi	kedua	alternatif	maka	alternatif	solusi	permasalahan	road	crossing	pipeline	adalah	dengan	melakukan	peninggian	elevasi	jalan.		
Item	Pembanding	 Peninggian	Elevasi	jalan	 Bangunan	Proteksi	Pipa	Mutu	 Pemadatan	 tanah	 dan	 lapis	pondasi	 memakai	 vibro	 roller	sehingga	 hasil	 lebih	 sempurna	dan	pemadatan	lebih	merata.	
Pemadatan	 tanah	 memakai	vibro	 roller	 tidak	 dapat	dilakukan	 maka	 digunakan	stamper.	Oleh	karena	itu	hasil	pemadatan	 tidak	 sempurna	dan	kurang	merata.	Waktu	 47	Minggu	 	61	Minggu	Biaya	 Rp	13.626.916.287,027	 Rp	23.200.588.	365,71	
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4. KESIMPULAN	Berdasarkan	 pembahasan	 yang	 telah	 di	 tulis,	 dapat	 disimpulkan	 beberapa	 hal	 yang	 dapat	menjawab	tujuan	penelitian	sebagai	berikut:	1. Berdasarkan	 hasil	 komparasi	 dari	 alternatif	 peninggian	 jalan	 dengan	 pembuatan	 bangunan	proteksi	pipa	untuk	mengatasi	masalah	road	crossing	pipeline	adalah	sebagai	berikut	:	a. Perbandingan	 Mutu,	 alternatif	 peninggian	 elevasi	 jalan	 pemadatan	 tanah	 dan	 lapis	 pondasi	bawah	memakai	vibroroller	sehingga	pemadatan	lebih	sempurna	dan	merata,	sedangkan	pada	alternatif	 bangunan	 proteksi	 pemadatan	 tanah	 memakai	 stamper	 sehingga	 pemadatan	 tidak	sempurna	dan	kurang	merata	b. Perbandingan	 Biaya,	 biaya	 ekternal	 alternatif	 pekerjaan	 peninggian	 elevasi	 jalan	 relatif	 lebih	kecil	 daripada	 biaya	 ekternal	 pembuatan	 bangunan	 proteksi.	 Biaya	 ekternal	 untuk	 alternatif	peninggian	 elevasi	 jalan	 adalah	 Rp	 13.626.916.287,02,	 sedangkan	 biaya	 ekternal	 untuk	alternatif	pembuatan	bangunan	proteksi	adalah	Rp	23.200.588.36,71.	c. Perbandingan	Waktu	 Penyelesaian,	 pekerjaan	 peninggian	 elevasi	 jalan	 membutuhkan	 waktu	selama	47	minggu,	sedangkan	bangunan	proteksi	membutuhkan	waktu	61	minggu.	2. Berdasarkan	analisa	biaya,	mutu	dan	waktu	maka	diambil	alternatif	pekerjaan	peninggian	elevasi	jalan	untuk	mengatasi	masalah	road	crossing	pipeline.		
5. UCAPAN	TERIMA	KASIH	Berkat	 dukungan	 dan	 bantuan	 dari	 berbagai	 pihak,	 maka	 penulis	 mengucapkan	 terima	 kasih	khususnya	 kepada	 pihak	 PT.	Wijaya	 Karya	 (WIKA)	 selaku	 kontraktor	 pelaksana	 proyek	 yang	 telah	memberikan	 data-data	 yang	 diperlukan	 dan	 arahan	 untuk	 penelitian	 ini,	 sehingga	 penulis	 dapat	menyelesaikannya	dengan	baik.		
6. REFERENSI	Asiyanto.	(2008).	Metode	Konstruksi	Proyek	Jalan.	Penerbit	Universitas	Indonesia,	Jakarta	Fauzan,	Ahmad.	 (2011).	 Pipeline	Risk	Assessment	Pipa	20	 	 Jalur	Bawah	Tanah	Tanjung	Balikpapan.	Jakarta:	titis	sampurna.	Rachmat,	 dkk.	 (2011).	Kajian	 Identifikasi	 Infrastruktur	 Jaringan	Pipa	Migas	Bawah	Laut	Di	Perairan	Sebelah	Utara	Provinsi	Banten.	Jurnal	Geologi	Kelautan	Volume	9,	No.2,	Agustus.	Sulardi.	 (2018).	 Pelindung	 Pipa	 Gas	 Bawah	 Tanah	 Jalan	 dengan	 Metode	 U-Ducting	 Reinforced	Concrete.	Jurnal	Sains	Terapan	Vol.	4	No.	1.	Sulardi.	 (2017).	 Proteksi	 Pipas	 Gas	 Bawah	 Tanah	 Jalan	 A.	 Rani	 Dengan	 Hak	 Lintas	 Pipa	 Gas	 Sesuai	Regulasi	 Kepmentamben	No.300.K/38/M.PE/	 1997	dan	Pedoman	Balitbang	PU	No.	 Pd.	 T-13	2004	di	RU	V	Balikpapan,	Portal	Sharing	Knowlwedge	PT.	Pertamina.	Yong,	Bai.	(2001).	Pipelines	and	Risers.	Elsevier	Ocean	Engineering	Book	Series.	Netherlands.				
